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ABSTRAK. |kan mas (Cyprinus carpio) sebagai komoditas akuakultur berekonomis tinggi
membutuhkan teknik budidaya yang tepat guna mencukupi kebutuhan pasar. Manajemen
pakan sebagai kunci utama kesuksesan budidaya masih menjadi masalah bagi para
pembudidaya tidak terkecuali pembudidaya ikan mas. Penggunaan pakan komersil
membutuhkan biaya yang cukup tinggi sehingga para pembudidaya menggunakan pakan
alternatif sebagai penambah kadar protein pakan. Cacing sutra (Tubifex sp.) dikenal sebagai
pakan alami yang banyak digunakan karena berprotein tinggi dan ekonomis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex sp.)
dan pakan komersial (pellet). Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan berbeda yaitu, A (Pellet 30 hari - cacing sutra 30 hari
selanjutnya), B (cacing sutra 30 hari - pellet 30 hari selanjutnya), C (Cacing sutra 60 hari), D
(Pellet 60 hari) dengan durasi perlakuan 2 periode selama 60 hari. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji lanjut BNT. Perlakuan terbaik dari hasil penelitian diperoleh pada
perlakuan D (Pellet 60 hari) dengan pertumbuhan berat mutlak (2.53 gr) dan kelangsungan
hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan C (Pakan cacing sutra 60 hari) yaitu 93,3%.

Kata kunci: Cacing sutra, ikan mas, kelangsungan hidup, pertumbuhan.

ABSTRACT. Goldfish (Cyprinus carpio) as a high-economic aquaculture commodity requires
appropriate cultivation techniques to meet market demand. Feed management as the main key
to successful cultivation remains a problem for farmers, including goldfish farmers. The use of
commercial feed requires quite high costs so that farmers use alternative feed to increase the
protein content of the feed. Silkworms (Tubifex sp.) are known as a natural feed that is widely
used because they are high in protein and economical. This study aims to determine the effect
of the rotation of natural feed silkworms (Tubifex sp.) and commercial feed (pellets). The
research design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 4 different treatments,
namely, A (Pellet 30 days-silkworms the next 30 days), B (silkworms 30 days - pellets the next
30 days), C (Silkworms 60 days), D (Pellet 60 days) with a treatment duration of 2 periods of
60 days. The data obtained were analyzed using the LSD test. The best treatment from the
research results was obtained in treatment D (60-day pellets) with absolute weight growth (2.53
gr) and the highest survival rate was obtained in treatment C (60-day silk worm feed), namely
93.3%.
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PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) sebagai
salah satu komoditas ikan air tawar memiliki
berbagai manfaat seperti bergizi tinggi,
adaptasi mudah dan pertumbuhan cepat.
Keberadaan budidaya ikan mas
berpengaruh penting dalam peningkatan
produksi perikanan guna pemenuhan
kebutuhan pangan dan gizi masyarakat,
penyedia peluang kerja serta peningkatan
pendapatan pembudidaya (Sihite et al.,
2020). Manfaat lainnya yang didapat
pembudidaya antara lain toleransi tinggi
terhadap berbagai kondisi lingkungan,
kemudahan untuk dikembangbiakan, serta
memiliki laju pertumbuhan yang tinggi
sehingga dapat cepat dipanen (Supriatna,
2013). Pendapat lainnya menurut Afifah et
al. (2014) menyatakan bahwa popularitas
ikan mas sangat tinggi karna banyak
menurut

diminati. Pendapat

Widiastuti (2009) bahwa ikan mas memiliki

lainnya

toleransi  tinggi terhadap perubahan
lingkungan.

Pakan alami sebagai pakan alternatif
yang digunakan dalam  mendukung
pertumbuhan  benih  ikan. Hal ini
dikarenakan kandungan protein yang tinggi

serta kandungan lainnya yang bermanfaat

pagi pertumbuhan. Manfaat penggunaan
pakan alami menurut Tarigan (2014)
memberi berbagai keunggulan salah
satunya daya tahan yang lama. Cacing
sutra (Tubifex sp.) menjadi salah satu jenis
pakan alami yang banyak digunakan karena
bernilai gizi tinggi dan mampu mencukupi
kebutuhan nutrisi  untuk benih ikan.
Kandungan nutrisi pada cacing sutra
menurut Buwono (2000) vyaitu protein
sebesar 54,7%, lemak sebesar 13,8% dan
karbohidrat 22,3%. Selain

bernutrisi tinggi, cacing sutra juga terbukti

sebesar

efektif dalam mempercepat pertumbuhan
larva berbagai spesies ikan yang didukung
berbagai penelitian. Menurut Hanief et al.
(2014) cacing ini memiliki ciri khas tubuh
kecil menyerupai rambut, berwarna merah,
dan panjangnya berkisar antara 1 hingga 3

cm.

METODE PENELITIAN

Durasi penelitian selama 60 hari
dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakukan yang diberikan
berupa perbedaan pakan yang digunakan

yaitu pelet dan pakan alami berupa cacing
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sutra (Tubifex sp.). Akuarium berukuran 15
x 15 cm dengan volume air 10 liter diisi ikan
mas masing-masing sebanyak 15 ekor. Alat
dan bahan penelitian antara lain pH meter,
DO meter, termometer, timbangan, alat
tulis, kamera, dan aerasi. Parameter yang
diamati mencakup pertambahan berat
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat
kelangsungan hidup, serta perilaku ikan.

Perlakuan A : pemberian pellet
selama 30 hari + cacing sutra 30 hari
selanjutnya

Perlakuan B : pemberian cacing
sutra selama 30 hari + pellet 30 hari
selanjutnya

Perlakuan C : hanya pemberian
cacing sutra selama 60 hari

Perlakuan D : hanya pemberian
pellet selama 60 hari
Parameter yang Diamati
Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak ikan nila
dihitung menggunakan rumus Tawwab et
al. (2010):

W=Wt-W0
Keterangan:

w = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Rerata bobot akhir penelitian (g)
W0 = Rerata bobot awal penelitian (Q)

Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup ikan didefinisikan
sebagai rasio antara jumlah ikan yang tetap
hidup hingga akhir masa pemeliharaan
dengan jumlah ikan yang mati. Tingkat
kelangsungan hidup atau Survival Rate
(SR) dihitung menggunakan rumus menurut
Zonneveld et al. (1991) sebagai berikut:

SR=Nt/N0%x100%

Keterangan :

SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
No : Jumlah ikan awal (ekor)

Tingkah Laku

Tingkah laku pergerakan ikan dan
respon Benih ikan mas (C. carpio) terhadap
makanan daging cacing sutra dan juga
pakan pellet komersil yang diberikan
kepada ikan. Tingkah laku yang diamati
pada saat pemeliharan ikan 30 hari cacing
sutra dan pakan komersil selama 30 hari
apakah ada perbedaan tingkah laku

pergerakan apakah stabil.

Analisis Data

Data yang didapatkan kemudian
dianalisis menggunakan uji analisis ragam
(ANOVA). Jika berbeda nyata secara
signifikan maka dilanjutkan dengan uji

Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 4
Pertumbuhan Berat Mutlak 263
. ' 212 2,34
Hasil data yang  diperoleh 5 I

menunjukkan bahwa Perlakuan D yang

menggunakan pakan pellet secara terus-

menerus, menghasilkan pertumbuhan berat ® A (Pelet 30 hari + 30 hari)
H B (Cacing Sutra 30 hari + 30 hari )
mutlak tertinggi sebesar 2,63 gram. C (60 hari cacing sutra

m D (60 hari pellet)

Selanjutnya perlakuan C dengan
. . Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak
penggunaan pakan cacing sutra saja

memberikan hasil sebesar 2,34 gram.

o Kelangsungan Hidup
Perlakuan A dengan perlakuan kombinasi

) , ] Hasil data yang diperoleh mengenai
yaitu pemberian pakan pellet selama 30 hari

. _ _ kelangsungan hidup (survival rate) ikan mas
pertama yang kemudian diganti dengan

_ _ . yang dipelihara ditunjukkan pada Gambar
cacing sutra selama 30 hari berikutnya,

_ 3. Perlakuan dengan persentase tertinggi
menghasilkan pertambahan berat sebesar

_ dihasilkan oleh perlakuan C (60 hari cacing
2,12 gram. Perlakuan yang memberikan

. . sutra) sebesar 93,3%. Disusul perlakuan A
hasil terendah ada pada perlakuan B yaitu

. . _ (Pelet 30 hari + cacing sutra 30 hari) dan
pemberian cacing sutra selama 30 hari

. perlakuan D (Pellet 60 hari) dengan jumlah
pertama dan pellet selama 30 hari

_ o persentase yang sama yaitu sebesar
selanjutnya sebesar 1,73 gr. Nilai

_ _ 84,4%. Perlakuan yang memberikan nilai
pertumbuhan berat mutlak ikan mas dari . _
terkecil pada perlakuan B (Cacing sutra 30

masing-masing perlakuan dapat dilihat _ .
hari + pellet 30 hari) sebesar 77,76%.

pada Gambar 1.

77,76

100 84,4 93,3 84,4

A (Pelet 30 hari + 30 hari)
m B (Cacing Sutra 30 hari + 30 hari))

Survival Rate (%)

C (60 hari Cacing sutra )
E D (60 hari Pelet)

Gambar 2. Kelangsungan Hidup
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Tingkah laku

Hasil pengamatan tingkah laku ikan
berdasarkan aktivitas berenang dan
respons terhadap pakan yang diberikan
selama pemeliharaan didapatkan nilai
tertinggi pada Perlakuan C di mana ikan
tampak lebih aktif bergerak saat diberi
pakan cacing sutra, meskipun pada
awalnya memerlukan waktu adaptasi
terhadap jenis pakan tersebut. Pada
perlakuan A dan B, ikan menunjukkan masa
adaptasi yang terlihat saat terjadi
pergantian jenis pakan, baik dari pelet ke
cacing sutra maupun sebaliknya, setelah 30
hari  pemeliharaan. Perlakuan yang
memberikan hasil paling rendah yaitu pada
perlakuan D dimana ikan  tidak
menunjukkan tanda-tanda adaptasi karena
sejak sebelum masa penelitian dimulai, ikan
sudah terbiasa mengonsumsi pelet.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh vyaitu perbandingan antara
perlakuan A dan B, ikan mas yang terlebih
dahulu diberikan pakan pellet kemudian
dilanjutkan dengan cacing sutra (perlakuan
A) menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan B. Hal
ini berkaitan dengan kebiasaan makan
benih ikan mas yang terbiasa mengonsumsi

pellet, sehingga pada perlakuan A, ikan

tidak mengalami kesulitan dalam menerima
pakan pada 30 hari pertama. Sehingga
berdampak positif terhadap laju
pertumbuhan awal. Meskipun pada 30 hari
berikutnya ikan harus menyesuaikan diri
dengan cacing sutra, masa adaptasi
tersebut  berlangsung relatif singkat,
sehingga tidak terlalu menghambat
pertumbuhan.

Sebaliknya, pada perlakuan B,
penggunaan pakan cacing sutra di awal
masa pemeliharaan menyebabkan ikan
memerlukan waktu adaptasi yang lebih
panjang, sehingga nafsu makan menurun
yang berakibat pada pertumbuhan selama
fase awal menjadi lebih lambat. Sementara
itu, jika dibandingkan antara perlakuan C
dan D, pertumbuhan ikan mas lebih tinggi
pada perlakuan D. Hal ini disebabkan
karena ikan telah terbiasa dengan pakan
pellet sejak awal, sehingga tidak mengalami
proses adaptasi yang berarti. Sebaliknya,
pada perlakuan C, ikan harus
menyesuaikan diri terlebih dahulu dengan
pakan alami berupa cacing sutra, yang
menyebabkan pertumbuhan berlangsung
lebih  lambat

perlakuan D.

dibandingkan  dengan
Tingkat kelangsungan hidup ikan
mas (Cyprinus carpio) selama masa

pemeliharaan mencapai rata-rata 93,3%.
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Perbedaan persentase kelangsungan hidup
yang didapat dipengaruhi oleh variasi pola
pemberian pakan selama penelitian.
Perlakuan C, yang menggunakan pakan
cacing sutra secara terus-menerus selama
60 hari, menghasilkan tingkat kelangsungan
hidup tertinggi, yaitu sebesar 93,3%.
Selanjutnya, perlakuan A, yang
menerapkan rotasi pakan pelet selama 30
hari pertama dan cacing sutra selama 30
hari berikutnya, menunjukkan survival rate
sebesar 84,4%, sama dengan perlakuan D
yang menggunakan pelet dari awal hingga
akhir masa pemeliharaan. Di sisi lain,
perlakuan B—dengan rotasi pemberian
pakan cacing sutra selama 30 hari pertama
kemudian dilanjutkan dengan pelet—
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup
77,76%. Hal ini

mengindikasikan bahwa pola rotasi pakan

terendah, yaitu

memberikan pengaruh signifikan terhadap
kelangsungan hidup ikan mas. Selain jenis
dan urutan pakan, faktor kualitas
lingkungan perairan juga turut menentukan
keberhasilan budidaya (Chang et al., 2018).
Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada
perlakuan C kemungkinan disebabkan oleh
kestabilan kualitas air yang terjaga berkat
pemberian cacing sutra secara konsisten,
yang mendukung pertumbuhan serta daya

tahan ikan. Selain itu suhu air yang stabil

dan sesuai dengan kebutuhan fisiologis
ikan juga berkontribusi dalam menjaga
kelangsungan hidup, karena suhu ekstrem
dapat menghambat pertumbuhan dan
meningkatkan stres pada ikan (Ridwantara,
2019).

Pakan alami berupa cacing sutra
mampu merangsang respons aktif pada
ikan, yang tercermin dari meningkatnya
frekuensi berenang serta perilaku agresif
dalam mencari makanan. Respons ini
melibatkan  kemampuan ikan dalam
mengenali aroma khas cacing sutra dan
merespons gerakannya sebagai
rangsangan visual. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan cacing sutra sebagai pakan
alami lebih unggul dalam mendukung
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup,
dan perilaku aktif ikan mas dibandingkan
dengan penggunaan pakan komersial. Oleh
karena itu, cacing sutra dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif pakan
yang efektif, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan dalam kegiatan budidaya ikan

mas.

KESIMPULAN
Hasil penelitian berupa perbedaan

pemberian jenis pakan menunjukkan
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pengaruh  yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup ikan mas (Cyprinus carpio).
Perlakuan D dengan pemberian pakan
(100%) tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap laju

pellet secara penuh

pertumbuhan harian, kelangsungan hidup
maupun parameter kualitas air, namun
mampu meningkatkan pertambahan berat
mutlak ikan. Sebaliknya, perlakuan C
dengan pemberian 100% cacing sutra
terbukti secara signifikan meningkatkan
berat mutlak, laju pertumbuhan harian,
tingkat  kelangsungan  hidup, serta
memberikan dampak positif terhadap
kualitas air. Selain itu, penerapan pola
pemberian pakan secara bergantian antara
pelet dan cacing sutra selama dua tahap
masing-masing 30 hari juga menunjukkan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
kelangsungan hidup, serta kualitas air pada

ikan mas.
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